BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Ritus Kose merupakan upacara syukur masyarakat Nebe-Labolewa atas hasil
panen yang mereka peroleh selama setahun. Pelaksanaan ritus ini menjadi tanda bahwa
musim panen sudah selesai dan semua orang mensyukuri hasil panen yang mereka
peroleh. Ekspresi syukur ini dibuat dalam perjamuan bersama anggota keluarga dan
ungkapan sukacita bersama seluruh masyarakat di kampung itu.

Ritus Kose ini mau menunjukkan bahwa orang-orang Nebe-Labolewa masih
memelihara kebijaksanaan yang terdapat dalam budaya yang diwariskan oleh para
leluhur. Hal utama yang menjadi dasar pelaksanaan ritus ini adalah keyakinan akan
adanya Wujud Tertinggi yang melampaui manusia sebagai prinsip pemberi kehidupan.
Wujud Tertinggi ini disapa sebagai Ga e Dewa yaitu Tuhan yang menjamin kehidupan
mereka melalui hasil bumi. Pelaksanaan ritus ini juga menjadi suatu kesempatan
berharga bagi orang Nebe-Labolewa untuk melakukan pembaharuan hidup bersama
sebagai satu komunitas masyarakat. Nilai-nilai yang terdapat dalam ritus ini menjadi
suatu pegangan berharga untuk terus diwariskan kepada generasi yang akan datang.

Sementara itu perayaan liturgi termasuk di dalamnya adalah perayaan Ekaristi
merupakan perwujudan dari amanat Kristus sendiri. Ekaristi merupakan sakramen
yang paling luhur karena melaluinya Kristus hadir membawa korban persembahan
yaitu diri-Nya sendiri dan menjadi tebusan bagi dosa umat manusia. Sakramen Ekaristi
yang dirayakan oleh Gereja merupakan bagian dari pelaksanaan amanat Kristus sendiri
untuk mengenangkan Dia. Ekaristi menjadi suatu perayaan yang merupakan sumber
dan puncak kehidupan Gereja. Oleh karena itu dalam perayaan Ekaristi, seluruh umat
beriman dipanggil untuk terlibat secara aktif dan menaruh hormat setinggi-tingginya

terhadap perayaan yang luhur ini.
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Ekaristi tidak lain adalah karya keselamatan Allah, yang dilestarikan oleh
Gereja, dan terlaksana dalam liturgi. Oleh karena itu, seperti Kristus diutus oleh Bapa,
begitu pula la mengutus Gereja-Nya kepada dunia. Gereja diutus bukan hanya untuk
mewartakan Injil kepada semua makhluk, melainkan juga untuk mewujudkan karya
keselamatan yang mereka wartakan itu melalui Kurban dan Sakramen-sakramen,
sebagai pusat seluruh hidup liturgis.

Usaha untuk memasukkan nilai-nilai Kristen ke dalam budaya setempat di
mana Gereja menjalankan misinya merupakan dasar dari seluruh proses pewartaan.
Usaha ini dikenal dengan nama Inkulturasi. Proses Inkulturasi Injil Kristus ke dalam
budaya setempat sesungguhnya sudah setua Gereja hanya saja belum disebut atau
dikenal dengan nama Inkulturasi. Inkulturasi adalah usaha yang dilakukan oleh Gereja
untuk masuk ke dalam suatu budaya dengan maksud mewartakan Injil Kristus serentak
mengambil nilai-nilai yang asli dari budaya setempat bagi pendalaman dan
perkembangan iman umat. Inkulturasi melukiskan gerak timbal balik, di datu pihak
nilai-nilai Injil Ke-Kristenan masuk ke dalam budaya dan di pihak lain nilai-nilai
positif dari budaya masuk ke dalam Ke-Kristenan sehingga terjadilah suatu integrasi
yang mantap dan berdaya melahirkan satu budaya baru yang bisa dinamakan budaya
Ke-Kristenan.

Dasar inkulturasi adalah Allah sendiri yang mewahyukan diri-Nya ke dalam
dunia dan mencapai puncak-Nya dalam diri Yesus Kristus Putera-Nya yang menjadi
manusia. Allah sendirilah yang berinisiatif untuk menyelamatkan manusia,
membangun dialog dengan manusia, dan manusia menanggapinya dengan hidup dalam
suatu persekutuan sebagai umat Allah. Persekutuan Gereja dibangun melalui Ekaristi
suci yang merupakan perayaan keselamatan Allah bagi manusia dan sekaligus
perayaan misteri Paskah.

Penghayatan akan karya keselamatan Allah pasti semakin mendalam dan
sungguh-sungguh dihayati jika ia sudah berinkulturasi dan berintegrasi dengan budaya-
budaya di mana Gereja itu berkarya. Karena itu inkulturasi Gereja dengan budaya
setempat dapat membantu umat dan memberinya dorongan untuk mengekspresikan

penghormatan dan penyembahan kepada Allah menurut tata cara dan konteks
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budayanya. Usaha-usaha inkulturasi juga harus tetap memperhatikan pedoman-
pedoman liturgi terutama pedoman umum mengenai hal-hal pokok dan penting yang
dipandang sebagai unsur pembentuk liturgi.

Dalam upaya Inkulturasi ini, yang perlu dibuat ialah memilih unsur-unsur yang
mana yang dapat diintegrasikan dengan pandangan Gereja dan mana unsur-unsur yang
tidak dapat diintegrasikan. Selanjutnya barulah dibuat upaya inkulturasi liturgi baik
dalam pandangan tentang Tuhan maupun dalam doa-doa. Hal ini sangat mungkin untuk
dilakukan karena nila-nilai dalam Ritus Kose justru mempersiapkan umat untuk
menghayati Ekaristi dengan lebih baik.

Dalam hubungan dengan Inkulturasi Ritus Kose ke dalam perayaan EKkaristi,
dapat dikatakan bahwa Ritus Kose mempersiapkan umat untuk menghayati Ekaristi
dengan lebih baik. Kehadiran Gereja dalam budaya secara khusus pelaksanaan
perayaan Ekaristi merupakan “penggenapan” atas Ritus Kose dalam budaya orang
Nebe-Labolewa. Orang-orang Nebe-Labolewa yang adalah umat Katolik boleh
merayakan syukur atas rahmat kehidupan yang mereka peroleh tidak hanya dalam
Ritus Kose yang dibuat setahun sekali tetapi juga melalui perayaan Ekaristi setiap
Minggu. Umat tidak hanya menyampaikan syukur atas rahmat kehidupan melalui
makanan jasmani tetapi juga boleh bersyukur karena Kristuslah yang menjadi makanan
untuk kehidupan kekal.

6.2 Usul-Saran

Berdasarkan seluruh uraian yang sudah dipaparkan di dalam karya tulisan ini,
maka pada bagian akhir penulis memberikan beberapa usul saran sebagai berikut:

Pertama, bagi Institusi Gereja. Masyarakat Nebe-Labolewa umumnya adalah
penganut ajaran Katolik, oleh karena itu penulis mengusulkan kepada pihak Gereja
untuk menggali nilai-nilai religius asli masyarakat adat dan selanjutnya memberi
“terang” teologis atas nilai-nilai budaya religius asli tersebut, kemudian secara
berkesinambungan mengkatekesekan kepada umat, agar umat setempat dapat
mengetahui dan menjalankan nilai-nilai budaya religius asli yang cocok dengan iman

Kristen. Penulis juga merekomendasikan untuk membuat perayaan Ekaristi dengan
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unsur-unsur inkulturatif pada saat orang Nebe-Labolewa selesai melaksanakan Ritus
Kose.

Kedua, bagi Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat. Ritus Kose merupakan sebuah
warisan religius tradisional yang mengandung nilai-nilai asli yang perlu dipertahankan.
Oleh karena itu penulis mengusulkan kepada para pemangku adat khususnya mereka
yang mengetahui dengan baik arti, sejarah dan makna terdalam dari Ritus Kose ini agar
berusaha memperkenalkan tradisi religius ini kepada generasi muda yang sekarang ini
kurang memahami dan mempedulikan nilai-nilai budaya religius asli yang diwariskan
oleh nenek moyang sejak dahulu.

Ketiga, bagi peneliti sendiri. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti
menyangkut tema tentang kebudayaan dan inkulturasi liturgi. Dengan ini peneliti juga
menyusun teks Perayaan Ekaristi dengan unsur-unsur inkulturatif dan menggunakan
doa-doa dalam bahasa daerah setempat. Contoh dari Perayaan Ekaristi dengan unsur-
unsur inkulturatif dapat dilihat pada lampiran Il. Selain menyusun teks Perayaan
Ekaristi dengan unsur-unsur inkulturatif, peneliti juga menyusun teks Ibadat Syukur

inkulturatif. Contoh dari Ibadat Syukur inkulturatif terdapat pada lampiran I11.
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